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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi kreatif telah menjadi pilar penting dalam menopang pertumbuhan 

ekonomi nasional, sekaligus memperkuat eksistensi komunitas lokal di Indonesia. 

Sektor ini telah berkontribusi cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB)  dan mendorong inovasi di berbagai bidang mulai dari seni, budaya, hingga 

teknologi dan desain. Keberadaan komunitas lokal yang kreatif berperan penting 

untuk mengembangkan ekosistem industri kreatif dan mendukung daya saing 

daerah dalam memanfaatkan potensi lokal. 

Kota Pangkalpinang merupakan Ibukota Provinsi Bangka Belitung, memiliki 

peran yang penting dalam mengembangkan ekonomi lokal. Pada Oktober tahun 

2023, Kota Pangkalpinang ditetapkan sebagai salah satu Kota Kreatif Indonesia dari 

74 Kabupaten/Kota di Indonesia oleh Kemenparekraf. Terdapat 4 subsektor 

unggulan menjadi fokus kreatif yang diajukan Pemerintah Kota Pangkalpinang 

dalam uji petik penilaian mandiri kabupaten Indonesia yaitu subsektor kuliner, seni 

pertunjukan, kriya, dan fotografi. Kuliner merupakan subsektor unggulan yang 

menjadikan Pangkalpinang menjadi Kota Kreatif, dengan produk otak-otak hasil 

dari olahan laut Kepulauan Bangka Belitung (Pangkalpinangkota.go.id, 2023). 

Perkembangan industri kreatif di Kota Pangkalpinang masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam menyediakan ruang publik yang sesuai untuk 

melakukan aktivitas mulai dari pelatihan, riset, produksi, dan pemasaran produk 

bagi pelaku industri kreatif. Penyediaan fasilitas ruang publik diperlukan untuk 

menjadi katalisator bagi pengembangan kreativitas, inovasi, dan memperkuat 

pengembangan ekonomi kreatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kota 

Pangkalpinang memerlukan pendirian fasilitas creative hub yang dapat menjadi 

wadah bagi pelaku industri kreatif dalam upaya pengembangan ekonomi kreatif 

lokal. 

Creative hub menjadi langkah dalam upaya pengembangan industri kreatif dan 

mendukung Kota Pangkalpinang sebagai Kota Kreatif. Hubungan antara kota dan 

ekonomi kreatif dieksplorasi melalui serangkaian konsep termasuk kota kreatif, 
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kelas kreatif, dan penciptaan tempat kreatif (Gough dkk., 2024). Menurut 

Kemenparekraf (2023), ruang kreatif setidaknya paling sedikit dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana, seperti ruang pelatihan, ruang pamer, dan ruang kreativitas. 

Program ruang kreatif dapat berupa program peningkatan pengetahuan, 

peningkatan pengalaman, komersialiasi, pusat data, dan perluasan jaringan.  

Salah satu tantangan dalam ekonomi kreatif adalah bagaimana memasarkan 

produk dan karya pelaku kreatif. Menurut British Council (2015), lingkungan fisik 

yang mendukung kegiatan bisnis dapat membantu meningkatkan perkembangan 

aktivitas jual beli. Penyediaan fungsi retail untuk menjual produk indsutri kreatif, 

salah satunya ditujukan untuk menghidupkan aktivitas bangunan sehari-hari. Hal 

ini dikarenakan, pemerintah Kota Pangkalpinang sedang bergiat dengan membuat 

program-program festival bazaar untuk memajukan perekonomian lokal. Namun, 

kegiatan tersebut seringkali dilaksanakan di tempat yang tidak sesuai, seperti di tepi 

jalanan. Sehingga, creative hub memberi fasilitas untuk menampung kegiatan 

temporer. 

Keterhubungan creative hub dipengaruhi oleh lingkungan fisik disekitar. 

Proses kreatif yang berhubungan dengan edukasi perlu didukung dengan 

penyediaan ruang fisik yang mampu merangsang kreativitas (Nouri & Morad, 

2017). Menurut Thoring (2018), penyediaan ruang kreatif secara sistematis 

dipengaruhi oleh aspek seperti furniture, interior, dan lingkungan sekitar. Pada 

prinsipnya, ruang dengan fungsi kreatif bersifat fleksibel, terbuka, dan memiliki 

suasana yang menarik serta menyenangkan untuk menstimulasikan ide kreatif 

(Lloyd, 2009). Ruang kreatif mempertimbangkan hubungan berbagai karakteristik 

jenis yang melekat dengan kualitas spasial berbeda dan tetap mempertimbangkan 

adanya ruang kolaborasi aktivitas lintas sektor. Hal ini mempengaruhi bahwa ruang 

kreatif dapat menarik individu untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan terlibat 

berbagai kegiatan kreatif antar komunitas. 

Ruang kreatif sebagai ruang publik yang memiliki nilai sosial, estetika, rekreasi 

dan ekonomi. Pada ruang kreatif dibutuhkan perlakuan sebagai tempat, baik secara 

fisik maupun sosial. Placemaking merupakan konsep yang dapat menyelaraskan 

aspek lokasi, lokal, dan sense of place (Creswell, 2014). Placemaking adalah cara 
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untuk menciptakan ruang publik yang nyaman dan menarik dan berfokus pada 

kebutuhan ruang. Sehingga, ruang dapat menjadi tempat yang hidup dan 

mendukung aktivitas sosial (Permana, 2024). Penerapan placemaking dalam 

merancang creative hub memfokuskan pada 3 sub kriteria placemaking, yaitu dapat 

dicapai dengan bergerak (walkable), memiliki daya tarik (charming), dan 

memberikan kesan menerima (welcoming). Ketiga sub kriteria tersebut bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang dapat mendukung interaksi sosial dan 

kolaborasi antar komunitas serta masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 

placemaking selaras dengan prinsip ruang kreatif untuk menghasilkan tempat yang 

fungsional, tetapi juga menciptakan hubungan emosional antar pelaku kreatif. 

Berdasarkan kondisi diatas, dapat disimpulkan bahwa industri kreatif di Kota 

Pangkalpinang sedang bertumbuh pesat dalam dalam memperkuat ekonomi lokal. 

Creative hub memiliki peran penting dalam upaya pengembangan ekonomi dan 

komunitas industri kreatif di Kota Pangkalpinang. Fungsi creative hub mencakup 

pengembangan 4 sektor unggulan industri kreatif yang memerlukan ruang-ruang 

kreatif. Prinsip ruang kreatif juga menjadi fokus penting dalam menyediakan ruang 

yang fleksibel, terbuka, menarik, dan menyenangkan dengan mempertimbangkan 

karakteristik ruang dan kolaborasi berbagai aktivitas. Di sisi lain, penerapan dengan 

mempertimbangkan aspek dapat dicapai dengan bergerak, memiliki daya tarik, dan 

kesan menerima akan selaras dengan prinsip ruang kreatif pada perancangan 

creative hub. 

1.2 Masalah Perancangan 

Permasalahan dalam perencanaan dan perancangan creative hub dengan 

pendekatan konsep placemaking di Kota Pangkalpinang dapat ditekankan kedalam 

beberapa rumusan permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dan perancangan creative hub dengan 

mempertimbangkan prinsip ruang kreatif yang fleksibel, terbuka, menarik, 

dan menyenangkan? 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan creative hub yang dapat dicapai 

dengan bergerak, memiliki daya tarik, dan memberikan kesan menerima 

untuk menunjang interaksi dan kolaborasi aktivitas? 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari penekanan studi pada perencanaan dan perancangan Creative Hub 

di Kota Pangkalpinang adalah: 

1. Merencanakan dan merancang creative hub dengan mempertimbangkan 

prinsip ruang kreatif yang fleksibel, terbuka, menarik, dan menyenangkan. 

2. Merencanakan dan merancang creative hub yang dapat dicapai dengan 

bergerak (walkable), memiliki daya tarik (charming), dan memberikan kesan 

menerima (welcoming) untuk menunjang aktivitas interaksi sosial dan 

kolaborasi aktivitas. 

Tujuan dari penekanan studi akan dicapai melalui sasaran sebagai berikut: 

1. Merancang creative hub yang menyediakan berbagai fasilitas dengan 

memperhatikan karakteristik ruang pada ruang dalam, seperti penggunaan 

warna, material, tekstur, dan furniture yang dapat meningkatkan kreatifitas 

didalam ruang kreatif. 

2. Merancangan creative hub dengan menyelaraskan ruang dalam dan luar 

seperti lansekap, perpaduan material alami, dan bukaan-bukaan yang 

memberikan suasana menarik yang dapat menstimulasikan ide kreatif. 

3. Merancang creative hub yang memperhatikan penataan massa dan sirkulasi 

untuk bergerak, desain estetika pada fasad bangunan, penyediaan ruang 

terbuka untuk memberikan kesan menerima dan mengundang dalam 

menunjang aktivitas interaksi sosial dan kolaborasi aktivitas. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Perancangan dan Perencanaan Creative hub ini mencakup beberapa batasan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menaungi 4 subsektor unggulan Kota Pangkalpinang berdasarkan uji petik 

PMK3I (Penilaian Mandiri Kabupaten Kota Kreatif), yaitu kuliner, kriya, 

fotografi, dan seni pertunjukan. 

2. Creative hub dirancang untuk melakukan kegiatan seminar, pelatihan, dan 

pemasaran produk industri kreatif. 
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3. Creative hub akan dikelola pihak pemerintah dibawah Dinas Pariwisata Kota 

Pangkalpinang dan beroperasi setiap hari Senin hingga Minggu, mulai dari 

pukul 09.00 – 21.00 WIB. 

4. Penerapan prinsip ruang kreatif, yaitu fleksibel, terbuka, menarik, dan 

menyenangkan yang selaras dengan 3 sub kriteria pendekatan placemaking, 

yaitu walkable, charming, dan welcoming. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar sistematika penyusunan penulisan diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara umum mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah 

Perancangan, Tujuan dan Sasaran, Ruang Lingkup, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan pemahaman tinjauan literatur umum mengenai Creative Hub 

dan Industri Kreatif, serta pembahasan pemahaman objek, standar – standar / 

klasifikasi, tinjauan fungsional. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menguraikan kerangka berpikir perancangan yang meliputi tahapan-

tahapan utama, yaitu pengumpulan data, analisis data, rangkuman hasil sintesis, dan 

perumusan konsep perancangan. Selain itu, kerangka berpikir ini juga disajikan 

dalam bentuk diagram guna mempermudah pemahaman alur pemikiran secara 

sistematis dan terstruktur 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, analisis 

geometri dan selubung. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini memuat pembahasan mengenai sintesis perancangan dan konsep 

perancangan yang menjadi landasan dalam pengembangan desain. Sintesis 

perancangan mencakup empat aspek utama, yaitu sintesis perancangan tapak, 

arsitektur, struktur, dan utilitas. Sementara itu, konsep perancangan meliputi konsep 

perancangan tapak, konsep arsitektur, konsep struktur, serta konsep utilitas, yang 

secara bersama-sama membentuk pendekatan desain yang terintegrasi. 
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